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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis produktivitas dan biaya 

penggunaan alat berat excavator pada pekerjaan tanah terasering, dengan studi 

kasus di proyek pembangunan The Landscape Hotel, Kenderan, Tegallalang, 

Kabupaten Gianyar. Metode penelitian meliputi pengumpulan data lapangan seperti 

spesifikasi alat, kondisi medan, jenis tanah, waktu siklus kerja, serta faktor-faktor 

yang memengaruhi kinerja excavator. Data dianalisis menggunakan perhitungan 

produktivitas teoritis yang disesuaikan dengan faktor efisiensi lapangan (job 

factor), serta analisis biaya penggunaan alat berat pada pekerjaan tanah. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa excavator Kobelco SK-75 memiliki produktivitas 

sebesar 10,165 m³/jam dengan total biaya pekerjaan mencapai Rp 54.030.813,43. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemilihan alat berat yang tepat, pengaturan 

waktu kerja sesuai siklus alat, perencanaan jalur kerja yang efisien, serta pelatihan 

operator sangat berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas dan efisiensi biaya 

pada pekerjaan tanah terasering. 

Kata Kunci: produktivitas, biaya alat berat, excavator, tanah terasering, Kobelco 

SK-75. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the productivity and cost of using excavator heavy 

equipment in terracing earthworks, with a case study in the construction project of 

The Landscape Hotel, Kenderan, Tegallalang, Gianyar Regency. The research 

method includes collecting field data such as equipment specifications, terrain 

conditions, soil types, work cycle times, and factors that influence excavator 

performance. Data were analyzed using theoretical productivity calculations 

adjusted for field efficiency factors (job factors), as well as cost analysis of heavy 

equipment use in earthworks. The results showed that the Kobelco SK-75 excavator 

had a productivity of 10,165 m³/hour with a total work cost of Rp 54,030,813.43. 

The conclusion of this study is that the selection of the right heavy equipment, work 

time management according to the equipment cycle, efficient work path planning, 

and operator training greatly influence the increase in productivity and cost 

efficiency in terracing earthworks. 

Keywords: productivity, heavy equipment cost, excavator, terraced land, Kobelco 

SK-75.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sebuah proyek merupakan serangkaian kegiatan sementara yang terdiri dari 

aktivitas yang saling berhubungan, memiliki tujuan yang jelas, serta dilaksanakan 

dalam batasan waktu mulai dan berakhir yang telah ditentukan. Di sisi lain, 

konstruksi merujuk pada proses pembangunan suatu struktur atau infrastruktur di 

satu atau beberapa lokasi, yang terdiri dari berbagai elemen bangunan. Oleh karena 

itu, proyek konstruksi dapat diartikan sebagai rangkaian kegiatan sistematis yang 

bertujuan membangun struktur fisik tertentu, dengan memperhatikan standar mutu, 

alokasi biaya, serta jadwal waktu yang ditargetkan. 

 Salah satu elemen penting dalam pelaksanaan proyek konstruksi adalah 

tanah. Selain menjadi tempat tinggal bagi makhluk hidup dan benda mati, tanah 

juga berfungsi sebagai penopang bagi bangunan yang akan dibangun di atasnya. 

Pondasi bangunan diletakkan di dalam tanah, sehingga proyek konstruksi tidak 

dapat berjalan tanpa keberadaan tanah. Pondasi ini berperan sebagai penyangga 

terhadap beban internal maupun eksternal dari bangunan tersebut. 

Seiring dengan masuknya era globalisasi, kemajuan teknologi mengalami 

percepatan yang signifikan termasuk di bidang konstruksi. Kemajuan ini memiliki 

dampak besar pada industri ini, karena peralatan dan aplikasi yang digunakan dalam 

proyek semakin canggih.  Dibandingkan dengan masa lalu, penggunaan alat berat 

adalah salah satu kemajuan teknologi dalam konstruksi. 

 Alat berat umumnya didefinisikan sebagai semua peralatan mekanis yang 

bergerak sendiri, ditarik, atau diam di satu tempat, dengan daya lebih dari satu 

kilowatt, dan digunakan untuk memudahkan pekerjaan manusia. Tujuan 

penggunaan alat berat adalah untuk mempercepat dan mempermudah penyelesaian 

pekerjaan yang dianggap tidak lagi efisien jika dilakukan secara manual oleh tenaga 

manusia, sehingga hasil yang diinginkan dapat dicapai dengan lebih cepat dan lebih 

mudah. 
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Ada beberapa aspek yang perlu diperhatikan saat memilih alat berat yang 

akan digunakan adalah kondisi lapangan, jenis pekerjaan, dan metode kerja yang 

diterapkan dalam proyek tersebut. Dalam kegiatan konstruksi, excavator 

merupakan jenis peralatan berat yang kerap dijumpai dalam berbagai proyek.  

 Excavator merupakan satu diantara alat berat yang berperan penting pada 

konstruksi, khususnya untuk melakukan penggalian, pemindahan, serta 

pengangkatan material seperti tanah, batu, pasir, maupun kerikil. Alat ini umumnya 

terdiri atas komponen utama seperti boom, lengan (arm), ember (bucket), dan kabin 

operator yang mampu berputar hingga 360 derajat. Pengoperasian excavator 

menggunakan sistem hidrolik, dan alat ini dapat bergerak dengan roda rantai 

(crawler) atau roda karet sesuai dengan karakteristik medan kerja.[1]. Dengan 

penggunaan alat berat dalam satuan pekerjaan proyek, diharapkan dapat membuat 

waktu relative lebih singkat dan biaya yang lebih efisien. Setiap excavator memiliki 

nilai produktivitas yang berbeda-beda sesuai dengan tipe excavator itu sendiri. 

Menurut penelitian pada proyek pembangunan SMA N 3 Kuta dengan 

menggunakan excavator merk Komatsu dengan tipe PC-200 diperoleh rata-rata 

tingkat produktivitas sesuai dengan spesifikasi sebesar 20,71 m3/jam dengan 

kapasitas bucket 1.0 m3 ,tipe tanah di proyek tersebut adalah tanah keras berkapur 

dengan cuaca yang cerah kondisi medan memiliki ruang yang luas dan 

bergelombang, biaya di habiskan dari penggunaan alat berat tersebut sebesar 

Rp308.345.140,75,[2] I.M. Bayu et al. (2023).  

 Berdasarkan latar belakang di atas. Dalam studi kasus The Landscape Hotel 

Kenderan yang terletak di Tegallalang, Kabupaten Gianyar, penulis menganalisis 

tingkat produktivitas dan pengeluaran biaya operasional alat berat excavator pada 

tanah terasering. Penulisan proposal dimaksudkan untuk membantu mahasiswa 

dalam memahami mahasiswa mengenai efisiensi kerja dan besaran biaya 

operasional excavator dalam pengolahan tanah terasering. Dengan mengetahui 

tingkat produktivitas dan pengeluaran biaya operasional alat berat excavator 

tersebut, dapat mengetahui berapa estimasi durasi waktu yang diperlukan untuk 
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menyelesaikan pekerjaan tersebut, yang nantinya akan membantu menghemat 

waktu dan biaya operasional. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Berapa kapasitas kerja atau produktivitas yang dihasilkan oleh alat berat 

excavator Kobelco SK-75 saat digunakan di medan tanah terasering pada 

proyek pembangunan The Landscape Hotel Kenderan? 

2. Berapa biaya yang dihabiskan untuk pekerjaan alat berat excavator pada 

proyek The Landscape Hotel Kenderan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Penulis mengetahui kapasitas kerja atau nilai produktivitas yang dihasilkan 

oleh excavator Kobelco SK- 75 saat digunakan di medan tanah terasering 

pada proyek pembangunan The Landscape Hotel Kenderan. 

2. Penulis mengetahui besar biaya yang dihabiskan untuk pekerjaan alat berat 

excavator pada proyek The Lanscape Hotel Kenderan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Sebagai sumber pengetahuan tambahan bagi siswa, pembaca, dan 

Masyarakat. 

2. Dapat menjadi pedoman bagi peneliti lain yang tertarik untuk mengkaji 

produktivitas khususnya excavator Kobelco tipe SK-75, dalam proyek 

konstruksi dengan karakteristik yang serupa. 

3. Penelitian ini memperkaya literatur mengenai analisis produktivitas alat 

berat dalam pembangunan proyek, terutama pada kondisi medan yang 

terasering. 

1.5 Batasan Masalah 

 Penelitian ini akan mencakup: 

1. Penelitian pada proyek pembangunan The Landscape Hotel Kenderan, 

Tegallalang,  Kabupaten Gianyar. 
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2. Lahan yang ditinjau dalam penelitian ini adalah lahan level 8 untuk 

bangunan MEP 

3. Penelitian ini membahasa alat berat excavator SK-75. 

4. Penelitian ini dilakukan dengan kondisi tanah lempung dan lanau. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Hasil analisis biaya dan produktivitas excavator Kobelco SK-75 Dalam proses 

galian dan timbunan tanah di proyek The Landscape Hotel Kenderan menghasilkan 

beberapa kesimpulan penting sebagai berikut: 

1. Produktivitas Excavator 

Dengan waktu siklus rata-rata sebesar 84,131 detik, excavator Kobelco SK-

75 memiliki produktivitas sebesar 10,165 m³/jam. 

Rincian waktu kerja excavator berdasarkan area: 

o Lahan merah (elevasi 376 m): volume 1.122,17 m³ → waktu 112,70 

jam  

o Lahan biru (elevasi 377,95 m): volume 54,66 m³ → waktu 6.72 jam 

o Lahan hijau (elevasi 377,95 m): volume 4,07 m³ → waktu 0,50 jam 

2. Analisis Biaya Pekerjaan Excavator 

Total biaya penggunaan excavator untuk pekerjaan galian tersebut adalah 

sebesar Rp 54.030.813,43. Biaya ini meliputi: 

o Biaya operasional langsung: bahan bakar, pelumas, oli hidrolik, 

gemuk, dan filter sebesar Rp 150.557,15 per jam 

o Biaya Sewa alat excavator dan operator sebesar 300.000 

Perhitungan dilakukan secara rinci agar mencerminkan efisiensi dan 

kelayakan penggunaan alat berat pada medan terasering. 
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5.2 Saran 

1. Pemilihan Alat Berat yang Tepat Sesuai Medan 

Penggunaan excavator tipe Kobelco SK-75 sudah cukup sesuai 

dengan kondisi medan terasering. Namun, ke depannya disarankan untuk 

selalu mempertimbangkan kondisi kontur tanah dan aksesibilitas lokasi agar 

pemilihan alat berat lebih optimal dan produktivitas meningkat. 

2. Perencanaan Waktu Kerja Berdasarkan Siklus Alat 

Berdasarkan hasil pengamatan waktu siklus sebesar 84,13 detik, 

perlu dilakukan penjadwalan kerja yang mempertimbangkan waktu efektif 

alat agar tidak terjadi idle time yang memperpanjang durasi pekerjaan 

secara keseluruhan. 

3. Evaluasi Rutin Terhadap Kondisi Cuaca dan Operator 

Cuaca dingin dan gerimis dapat menurunkan efisiensi kerja 

excavator. Oleh karena itu, perlu dilakukan evaluasi berkala terkait jadwal 

kerja, serta menyediakan pelatihan tambahan bagi operator agar mampu 

beradaptasi dengan perubahan kondisi lapangan. 

4. Optimalisasi Penggunaan Lahan Timbunan 

Area timbunan yang terletak di sekitar lahan MEP sudah cukup baik, 

namun akan lebih efisien jika jarak pemindahan material diperpendek atau 

dilakukan pengaturan jalur kerja excavator agar tidak terjadi perputaran 

kerja yang berulang dan tidak efektif.  
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